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Pemerintah Rusia
mengakui beberapa
bagian di kepolisian
negaranya sebagai
bisnis kriminal.
Polisi korup masuk
lewat rekrutmen
dengan kualitas
rendah alias asal-
—asalan.

Gaji polisi Rusia rata-
rata masih di bawah
USS 500 per bulan.

Dua jam setelah
"~ menayangkan perilaku
bejat kepolisian Rusia
di YouTube,
Dymovskiy dipecat
dengan alasan
melakukan pence-
maran nama baik.
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~ayor Polisi Alexei Dymovs-
kiy, 32 tahun, kesal bukan
kepalang. Tiap kali menyi-
dik kasus kejahatan di wi-
l layah Rusia Selatan, selalu
. W “—diintervensi atasannya.
Penyidik senior pada Kepolisian Wilayah Kota
Novorossiysk, 800 mil selatan Moskow, itu hanya
bisa diam tatkala kepala polisi wilayah itu turut
campur tangan. Sang atasan kerap mengarahkan
Dymovskiy agar melindungi para pelaku kriminal
yang mau menyuap dan minta dibebaskan.

Tak hanya itu. Polisi senior yang
menggawangi divisi kejahatan narkotika dan
penyelundupan itu juga diperintahkan supaya
memenuhi target laporan. Yakni setoran berbagai
kasus setiap bulan. Untuk mengejar target itu,
kepala kepolisian setempat memintanya membuat
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kasus-kasus baru yang tidak berlandaskan fakta.

Akibatnya, Dymovskiy bersama ang-
gotanya terpaksa menahan orang-orang tak
bersalah. Berita acara pemeriksaan yang dibuat
pun berdasarkan rekayasa. Tapi, Senin pekan
lalu, Dymovskiy mulai menentang kebijakan
bejat itu. “Saya sudah tidak kuat menutupi
kejahatannya,” kata Dymovskiy, seperti dikutip
blbcnews.com.

Dymovskiy melakukan langkah berani.
Secara diam-diam, ia merekam perilaku para
petinggi di kantornya itu. Mulai praktek suap
hingga korupsi dapat ia dokumentasikan secara
digital. Lebih dari 700.000 episode dia rekam.
Tiap-tiap hit berdurasi tujuh menit.

Untuk mendapatkan gambar sebanyak
itu, Dymovskiy tidak perlu menunggu lama.
Dia melakukan investigasi sejak Kamis dua

Petugas kepolisian Rusia sedang mengamankan seorang pengunjuk rasa
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ernahkah, suatu ketika, permin-

taan maaf Anda ditolak orang

atau mungkin diterima dengan
setengah hati? Bagaimana sikap Anda
menghadapi fakta semacam ini? Tidak
peduli atau bertanya-tanya dalam hat
mengapa orang itu tidak memberi maaf
yang tulus.

Sikap tidak peduli tentu tidak
salah, tapi jelas kurang bijaksana.
Sebab, dalam konteks lebih luas,
ketulusan orang lain untuk memberi
maaf berpengaruh besar terhadap
hubungan relasional kita ke depan.
Apalagi bila profesi Anda menuntut
hubungan yang sangat luas dengan
banyak orang.

Andai orang tidak mudah me-
nerima kata maaf kita, boleh jadi ada
yang salah pada cara kita meminta
maaf. Buku ini menuntun kita untuk
menerapkan beragam kiat meminta
maaf yang dapat menggugah orang
lain tulus memaafkan kita. Sekaligus
dengan itu, memberi sejumlah
pedoman agar bisa ikhlas memberi
maaf.

John Kador membagi perminta-
an maaf itu ke dalam lima dimensi yang

Penulis Buku Bestseller The Manager’s Book of Questions
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merajut hubungan,
memulihkan kepercayaan

menyatu. Di balik kata itu, tersirat bukan
saja sebuah pengakuan, melainkan juga
ada dimensi tanggung jawab, penyesalan,

penggantiankerugian, danpengulangan.
Agar efektif, permintaan maaf jangan
hanya mengandung pengakuan ber-
salah, juga mesti diiringi komitmen
akan tanggung jawab lanjutannya, pe-
nyesalan, penggantian kerugian akibat
kesalahan yang diperbuat, dan tentu
keyakinan untuk tidak mengulang
kesalahan serupa.

Yang menarik, di sini juga di-
paparkan kiat-kiat yang bijak untuk
menerima ataupun menolak permintaan
maaf. Semua itu diberi ilustrasi dengan
contoh-contoh kasus keberhasilan dan
kegagalan orang ketika meminta maaf
kepada pihak lain. Banyak contoh yang
diberikan di sini yang menyaugkut;
relasi bisnis. Sebuah tuntunan yang ber-
manfaat dalam membangun hubungan
manusiawi.m
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Penulis :JohnKador
Penerbit : Gemilang, Tangerang,
November 2009, 332 halaman

29 abbaik  Allabumma
labbaik.... Labbaika
la syarika labbaik....”

Seruan itu membuat hat siapa

punberdesir. Terutama para tamu

Allah yang tengah pasrah diri di

Tanah Suci, Mekkah. Seruan itu

mengawali pengalaman penuh

kesan sepanjang perjalanan
haji. Tak terkecuali bagi Bintari

Sriwijayanti, perempuan biasa

yang kemudian menorehkan

pengalaman luar biasanya da-
lam sebuah buku berjudul Men-
jemput Hidayah ke Baitullab.

Pengalaman yang biasa dialami

umat Islam yang sedang berhaji,

tapi menjadi penggalan-peng-
galan cerita seru, menarik, bah-
lan fantastik di tangan Bintari.
Kadangkala hidayah
memang mesti dijemput. De-
ngan pergi berhaji, banyak pe-
ngalaman berkesan didapat. “Banyak
pelajaran berharga kudapat di Baitullah,”
tulis Bintari dalam kata pengantar
bukunya. Pengalaman dan pelajaran itulah
yang ingin dibagi kepada masyarakat luas.
Ada 45 kisah dalam bulu ini, yang
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dikategorikan dalam tiga jenis. Yakni
mengenai kehidupan keseharian selama
di Mekkah-Madinah beserta pelajaran,
tips, dan cerita-cerita lucu. Lalu tentang
pelaksanaan ibadah, tapi tidak rerjebak
dalam format tuntunan. Kemudian, opini

penulis yang berkaitan dengan
banyak hal terkait pelaksanaan
ibadah haji.

Tigajenis ceritaitu tidak
dibuat dalam segmen terpisah,
melainkan disusun berdasar-
kan urutan waktu kejadian
dan dijalin menggunakan gaya
bahasa populer yang mengalir
ringan. Tanpa berniat meng-
gurui, tanpa bermaksud men-
ceramahi, hanya berbagi.
Sebab, “Menulis untuk ber-
bagi adalah motivasi yang
mengawali terwujudnya buku
ini,” ujar alumnus IPB dan
IPMI Business School yang
dikaruniai dua putra itu.m
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Elexmedia, Gramedia),
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